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RINGKASAN 

 

Nur Ummu Mas’uliyah. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 25 

Februari 2023. Perbandingan Ekstrak Kasar dengan Fraksi Ekstrak Metanol 

Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K. Schum) terhadap Daya Hambat 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Pembimbing 1: Rio Risandiansyah. 

Pembimbing 2: Fitria Nugraha Aini. 

Pendahuluan: Rimpang A. purpurata K. Schum mengandung senyawa aktif 

sebagai antibakteri. Penelitian terkait fraksinasi ekstrak lengkuas merah untuk 

mendapatkan senyawa aktif yang memiliki efektivitas sebagai antibakteri sudah 

dilakukan, namun penelitian dengan perbandingan ekstrak kasar dan fraksi ekstrak 

metanol rimpang lengkuas merah belum diketahui. Tujuan penelitian ini untuk 

mengenali perbedaan diameter zona bening pada ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air ekstrak metanol rimpang Alpinia purpurata terhadap 

daya hambat S. aureus dan E. coli. 

Metode: Studi ini bersifat analitik laboratorik yang dilakukan di laboratorium 

secara in vitro bertujuan untuk mengenali kandungan senyawa aktif pada ekstrak 

kasar dan fraksi rimpang Alpinia purpurata serta perbandingan zona hambat 

dengan konsentrasi 100.000 ppm pada masing-masing kelompok perlakuan ekstrak 

kasar, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air ekstrak metanol rimpang 

Alpinia purpurata sebagai antibakteri. Rimpang Alpinia purpurata diekstraksi 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol 96% dan dilakukan 

fraksinasi cair-cair dengan pelarut n-Heksana, etil asetat, dan aquades. Hasil 

ekstraksi dan fraksinasi dilakukan pengentalan melalui proses evaporasi dan 

pengeringan pada oven. Sampel ekstrak kasar dan fraksi ekstrak metanol Alpinia 

purpurata dilakukan uji fitokimia untuk mendeteksi senyawa aktif flavonoid, 

alkaloid, triterpenoid, steroid, tannin, dan fenol. Uji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer dan pengukuran diameter daerah 

bening pada semua sampel memakai jangka sorong dengan ketelitian angka 1 mm. 

Hasil dan Pembahasan: Senyawa aktif pada ekstrak kasar antara lain triterpenoid, 

tannin, dan fenol. Pada fraksi n-heksana, etil asetat, dan air antara lain triterpenoid, 

tannin, fenol, dan flavonoid pada fraksi air. Daya hambat S. aureus pada ekstrak 

kasar 21.03±1.06mm (p<0,05), fraksi n-Heksana 27.69±2.06mm (p<0,05), fraksi 

etil asetat 15.79±2.2mm (p<0,05), dan fraksi air 0±0mm (p<0,05). Daya hambat 

terhadap E. coli adalah ekstrak kasar 0,82±2,47mm (p<0,05), fraksi n-Heksana 

5,89±3,40mm (p<0,05), fraksi etil asetat 0±0mm (p<0,05), fraksi air 0,78±2,3 3mm 

(p<0,05). 



 

x 
 

Kesimpulan: Fraksi n-Heksana rimpang A. purpurata memiliki aktivitas paling 

baik dibandingkan ekstrak kasar dan fraksi lainnya, dengan aktivitas daya hambat 

lebih besar pada S. aureus dibandingkan E. coli 

 

Kata Kunci: Rimpang A. purpurata K. Schum; Fraksinasi; Antibakteri. 
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SUMMARY 

 

 

Nur Ummu Mas'uliyah. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 25 

February 2023. Comparison of Crude Extract and Red Galangal (Alpinia purpurata 

K. Schum) Methanol Extract Fractions on the Inhibitory Power of Staphylococcus 

aureus and Escherichia coli. Supervisor 1: Rio Risandiansyah. Supervisor 2: 

Fitria Nugraha Aini. 

 

Introduction: A. purpurata K. Schum rhizome contains active compounnds as 

antibacterial. Research related to red galangal extract fractionation to obtain active 

compounds that have antibacterial effectiveness has been carried out, but studies 

with a compaarison of the crude extract and the methanol extract fraction of red 

galangal rhizome have not been known. The purpose of this study was to identify 

differences in the diameter of the clear zone in the crude extract, n-hexane fraction, 

ethyl acetate fraction, and the aqueous fraction of the methanol extract of A. 

purpurata rhizome on the inhibition of S. aureus and E. coli. 

 

Methods: This research is an analytical laboratory carried out in a laboratory in 

vitro with the aim of identifying the active compound content in the crude extract 

and rhizome fraction of Alpinia purpurata as well as a comparison of the inhibition 

zones with a concentration of 100,000 ppm in each treatment group of crude extract, 

n- hexane fraction, ethyl fraction acetate, and water fraction of Alpinia purpurata 

rhizome methanol extract as antibacterial. Alpinia purpurata rhizomes were 

extracted by maceration method using 96% metthanol solvent and liquid-liquid 

fractionation was carried out using n-hexane, ethyl acetate and distilled water as 

solvents. The results of extraction and fractionation are thickened through 

evaporation and drying in the oven. Samples of crude extract and methanol extract 

fraction of Alpinia purpurata were subjected to phytochemical tests to detect active 

compounds of flavonoids, alkaloids, triterpenoids, steroids, tannins and phenols. 

Anti.bacterial activity test using the Kirby-Bauer disc diffusion method and 

measuring the diameter of the clear area in all samples using a vernier caliper with 

an accuracy of 1 mm. 

 

Results and Discussion: The active compounds in the crude extract include 

triterpenoids, tannins, and phenols. The n-hexane, ethyl acetate and water fraction 

included triterpenoids, tannins, phenols and flavonoids in the water fraction. 

Inhibition of S. aureus in crude extract 21.03±1.06mm (p<0.05), n-Hexane fraction 

27.69±2.06mm (p< 0.05), ethyl acetate fraction 15.79±2.2mm (p<0.05), and water 

fraction 0±0mm (p<0.05). Inhibition to E. coli was crude extract 0.82±2.47mm 

(p<0.05), n-Hexane fraction 5.89±3.40mm (p<0.05), ethyl acetate fraction 0±0mm 

(p<0.05), water fraction 0.78±2.3 3mm (p<0.05). 

 

Conclusion: The n-hexane fraction of A. purpurata rhizome had the best activity 

compared to crude extracts and other fractions, with greater inhibitory activity in S. 

aureus than E. coli 

 

Keywords: Alpinia purpurata rhizome K. Schum; fractionation; Antibacterial. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Satu dari negara berkembang di dunia yang kaya akan keanekaragaman 

hayati khususnya keanekaragaman pada tanaman rempah adalah Indonesia 

(Badriyah et al., 2020). Sejak berabad-abad lamanya tumbuhan rempah digunakan 

baik sebagai bumbu dapur untuk meningkatkan cita rasa, aroma, dan warna 

makanan maupun sebagai pengobatan suatu penyakit (Jiang, 2019). Lengkuas 

merah (Alpinia purpurata) adalah satu di antara tumbuhan rempah dari keluarga 

Zingiberaceae yang hidup di daerah tropik dan subtropik Indonesia, yang 

berkhasiat sebagai antimikroba dan antijamur (Lasut et al., 2019). Ekstrak lengkuas 

memiliki efektivitas dalam menekan pertumbuhan bakteri E. coli, S. aureus, S. 

pyogenes, P. aeruginosa, serta K. pneumonia (Khairullah et al., 2020).  

Bagian lengkuas yang sering dimanfaatkan adalah bagian rimpang (Tang et 

al., 2018). Metabolit sekunder pada lengkuas merah diantaranya flavonoid, 

alkaloid, tannin, triterpenoid, steroid, dan tannin (Nopitasari et al., 2017). 

Fitokonstituen pada rimpang lengkuas meliputi alpinine, methyl-cinnamate, α- 

pinene, β- pinene, galangin, kaempferide, pineol, 1,8-cineoel, chavicol, kaempferol, 

camphor, eugenol, campeene, borneol, linalool, α-terpineol, α-terpinee, trans 

coniferyldiacetate, serta trans-β-farnesen (Khairullah et al., 2020). Lengkuas 

merah juga mengandung konstituen fitokimia lainnya meliputi kumatakenin, 

sitosteril-3-O-6-palmitoil- β-D-glukosida, dan β- sitosteril galaktosida yang 

memiliki aktivitas penghambatan terhadap bakteri (Villaflores et al., 2010). 

Senyawa seperti tannin, saponin, flavonoid, alkaloid, dan steroid diketahui aktif 
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secara biologis bertanggung jawab atas aktivitas antimikroba (Wintola & Afolayan, 

2015). 

Mekanisme kerja senyawa alkaloid sebagai agen antimikroba terletak pada 

penghambatan komponen peptidoglikan bakteri yang menyebabkan terganggunya 

integritas dan dinding sel (Anggaraini et al., 2019). Flavonoid mengganggu 

pembentukan nucleic acid, mengganggu peran membran sitoplasma dan 

mengganggu metabolisme energi (Feronica et al., 2020). Triterpenoid bereaksi 

pada kanal porin outer membran dinding sel bakteri dengan menghancurkan porin 

(Rialita et al., 2019). Fenol merusak membran sel, menyebabkan sel bocor dan 

mampu menggumpal dengan protein sel sehingga membran sel menjadi lebih tipis 

(Hiala et al., 2019). Tannin bekerja dengan cara menghambat perlekatan bakteri 

pada permukaan, sehingga menyebabkan kematian sel bakteri (Kaczmarek, 2020). 

Prosedur penguraian bahan aktif dari suatu tanaman dengan pelarut yang sesuai 

disebut ekstraksi (Zhang et al., 2018). 

Maserasi atau perendaman adalah ekstraksi yang sangat sederhana, tetapi 

efisiensi ekstraksinya rendah dan membutuhkan waktu ekstraksi yang cukup lama 

(Zhang et al., 2018). Ekstrak hasil maserasi merupakan ekstrak kasar dan 

kandungannya masih sangat kompleks sehingga diperlukan fraksinasi untuk 

memisahkan kandungan senyawa dalam ekstrak kasar berdasarkan sifat 

kepolarannya (Saifudin, 2014). Metanol bersifat polar yang melarutkan senyawa 

polar. n-Heksana bersifat nonpolar yang menarik senyawa bersifat nonpolar 

(Romadanu et al., 2014). Etil asetat merupakan jenis pelarut semi polar sehingga 

menarik senyawa yang memiliki afinitas yang sama (Brigita, 2019). Skrining 
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fitokimia kualitatif bertujuan untuk mengenali keberadaan senyawa aktif alkaloid, 

terpenoid, sterol, flavonoid, tanin, dan fenol (Masota et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa hasil fraksinasi 

memiliki efektivitas lebih tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

dibandingkan pada ekstrak kasar, sehingga terdapat kemungkinan interaksi 

antagonis antar senyawa aktif pada ekstrak kasar (Njeru et al., 2015). Studi lain 

juga melaporkan bahwa pada ekstrak kasar menunjukkan adanya kemungkinan 

sinergisme antar senyawa aktif (Geremew et al., 2018). Hal tersebut menarik bagi 

peneliti untuk melakukan perbedaan ZOI pada ekstrak kasar dengan fraksi ekstrak 

metanol A. purpurata terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif. Bioaktif 

lengkuas memiliki aktivitas yang signifikan dalam menekan perumbuhan S. aureus 

dan E. coli (Khairullah et al., 2020). Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa 

pemberian ekstrak metanolik A. purpurata menekan pertumbuhan bakteri S. aureus 

lebih dari E. coli (Kusumawati et al., 2019).  

Pada penelitian ini akan melakukan ekstraksinasi, fraksinasi dengan pelarut 

yang tidak memiliki kepolaran yang sama yaitu n-heksana (non-polar), etil asetat 

(semi-polar) dan air (polar) dan uji ZOI pada ekstrak kasar dan fraksi ekstrak 

metanolik rimpang Alpinia purpurata K. Schum untuk menilai perbandingan daya 

hambat terhadap S. aureus dan E. coli dengan metode difusi Kirby-Bauer. Ekstrak 

kasar dan fraksi ekstrak metanol Alpinia purpurata K. Schum diuji efektifitasnya 

sebagai antibakteri dengan konsentrasi 1000, 10.000, dan 100.000 ppm kemudian 

diteteskan di kertas cakram dan diletakkan di atas permukaan agar yang telah 

ditumbuhi bakteri. Zona bening yang terbentuk merupakan bukti resistensi bakteri 

terhadap senyawa antibakteri. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian seperti berikut: 

1. Apakah kandungan yang terdapat pada ekstrak kasar, fraksi n-heksana, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air ekstrak metanol rimpang A. purpurata K. 

Schum? 

2. Apakah terdapat perbedaan diameter zona bening pada ekstrak kasar dengan 

fraksi n-Heksana, fraksi etil asetatm dan fraksi air ekstrak metanol rimpang 

A. purpurata K. Schum terhadap S. aureus? 

3. Apakah terdapat perbedaan diameter zona bening pada ekstrak kasar dengan 

fraksi n-Heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air ekstrak metanol rimpang 

A. purpurata K. Schum terhadap E/ coli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kandungan pada ekstrak kasar, fraksi n-heksana, fraksi 

etil asetat, dan fraksi air ekstrak metanol rimpang A. purpurata K. Schum 

2. Untuk mengetahui perbedaan diameter zona bening pada ekstrak kasar, 

fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air ekstrak metanol rimpang 

A. purpurata K. Schum terhadap S. aureus  

3. untuk mengetahui perbedaan diameter zona bening pada ekstrak kasar , 

fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air ekstrak metanol rimpang 

A. purpurata K. Schum terhadap E. coli. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teori 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmu untuk 

mengetahui keefektifan bentuk ekstrak rimpang A. purpurata K. Schum 

yang dapat menekan pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi studi awal penelitian lengkuas 

merah terkait sifat kandungan senyawa aktif ekstrak kasar dan fraksi ekstrak 

metanol A. purpurata K. Schum yang mampu menjadi adjuvant untuk 

menekan pertumbuhan bakteri. 
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BAB VII  

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, dan fraksi etil asetat ekstrak metanol 

rimpang A. purpurata K. Schum mengandung senyawa aktif triterpenoid, 

tannin, dan fenol. Pada fraksi air mengandung senyawa metabolit sekunder 

flavonoid, triterpenoid, tannin, dan fenol. 

2. Efektivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus paling kuat hingga tidak 

memiliki aktivitas antibakteri antara lain terdapat pada fraksi n-Heksana, 

ekstrak kasar, fraksi etil asetat, dan fraksi air. 

3. Efektivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli paling kuat hingga tidak 

memiliki aktivitas antibakteri antara lain terdapat pada fraksi n-Heksana, 

ekstrak kasar, fraksi air, dan fraksi etil asetat. 

7.2 Saran 

1. Dilakukan sub-fraksinasi pada fraksi n-Heksana untuk memperoleh 

senyawa tunggal dan dilakukan identifikasi HPLC-MS / NMR. 

2. Dilakukan perbandingan dengan antibiotik yang bekerja pada membrane sel 

dan dinding sel untuk mengetahui derajat kekuatan antibakteri yang lebih 

besar sebagai adjuvant antibakteri lainnya. 

3. Dilakukan kombinasi dengan antibiotik untuk mengetahui interaksi yang 

timbul. 

4. Dilakukan uji MIC untuk mengetahui konsentrasi terendah ekstrak dan 

fraksi lengkuas merah sebagai antibakteri. 
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